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Abstract 
This research underlines several issues concerning the empowerment of poor 
women through family-based entrepreneurship towards creative economy. The research 
was intended to explore the potentials, constraints, opportunities and policies dealing 
with the empowerment of poor women, and to formulize a model for the empowerment. 
Data collection consisted of site observation, interview, focus group discussion, 
and document study. The techniques of analysis employed in this research included 
interactive analysis and gender analysis by Sara Longwee.  
The results of this research was a model named “Pro-poor Capacity 
Improvement” which highlights several components including poor women’s potentials, 
constraint, opportunities, interventions in the form of family-based entrepreneurship, and 
welfare. 
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Abstrak 
Penelitian ini menggarisbawahi beberapa isu yang berkaitan dengan 
pemberdayaan perempuan miskin melalui pengembangan kewirausahaan keluarga 
menuju ekonomi kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi, 
hambatan, peluang dan kebijakan pembangunan pemberdayaan perempuan miskin serta 
untuk merumuskan model pemberdayaan perempuan miskin.  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik termasuk 
wawancara, diskusi kelomok terarah, dan studi dokumen. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis interaktif (Miles & Huberman, 1984) dan analisis gender model 
Sra Longwee. 
Hasil penelitian ini adalah sebuah model yang disebut Pro-poor Capacity 
Improvement Model (PCIM) yang dirumuskan dengan mendasarkan pada beberapa 
komponen termasuk potensi perempuan miskin, hambatan, peluang serta intervensi 
dalam bentuk pengembangan kewirausahaan keluarga menuju ekonomi kreatif untuk 
mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
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